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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan respon, saran serta kritik yang 

membangun terhadap pengembangan Prototipe SEB18.017 selanjutnya agar diperoleh 

desain Shelter tanggap darurat yang memenuhi seluruh aspek yang diperlukan, yaitu aspek 

Constructability, Packability dan Versalitas secara terintegrasi dengan baik. 

5.1. Kesimpulan 

• Bagaimana layout ruang shelter yang paling  fit-in untuk memenuhi fungsi 

dasar pada shelter tanggap darurat dengan memperhatikan aspek versalitas?  

Hasil analisa dari berbagai fungsi dasar shelter tanggap darurat yang paling fit-in, 

diperoleh dua tipe susunan Prototipe SEB18.017 seperti tabel di bawah ini: 

 
Tabel 5. 1 Tipe Susunan Prototipe SEB18.017 dengan Susunan Layout yang Paling Fit-in 

 

 

 

 

 

TIPE 1 KONFIGURASI PROTOTIPE SEB18.017 FIT-IN PADA FUNGSI RUANG DASAR

DUMLAP
(GAMBAR 4.71)
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TIPE 2 KONFIGURASI 
PROTOTIPE SEB18.017

FIT-IN PADA FUNGSI RUANG DASAR

SEKRETARIAT DAN DATINKOM
(GAMBAR 4.54)

GUDANG LOGISTIK
(GAMBAR 4.62)

MCK
(GAMBAR 4.76)

LAYANAN KESEHATAN
(GAMBAR 4.86)
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Kesimpulan dari hasil analisa bahwa konfigurasi tipe 1 adalah yang paling fit-

in untuk digunakan pada sebagian besar fungsi ruang dasar. 

 

• Bagaimana implementasi Prototipe SEB18.017 terhadap layout ruang fungsi 

dasar berdasarkan ketentuan dari pihak berwenang dan faktor-faktor apa 

yang mempengaruhi Rancangan Prototipe Shelter Evakuasi Bencana 

CAREDs SEB18.017? 

Dalam Analisa yang sudah dilakukan dalam aspek versalitas, Prototipe 

SEB18.017 memiliki keterbatasan dalam mengakomodasi keseluruhan fungsi 

dasar yang diperlukan, disebabkan karena kendala dari rangka pop-up prototipe 

tidak dapat dilepas pasang dan hanya memberikan akses yang terbatas, yaitu pada 

kedua sisi memanjang dinding sehingga dalam memenuhi versalitas untuk setiap 

fungsi ruang dasar yang berbeda akan membutuhkan jumlah prototipe yang banyak 

dan luas lahan yang besar agar dapat memberikan sirkulasi minimum yang 

dibutuhkan. 

Versalitas dalam setiap fungsi masih dapat diakomodasi melalui prototipe 

ini dengan cara melepaskan sebagian tutup partisi agar dapat mengakomodir 

sirkulasi barang secara estafet. 

Bagaimanapun, Tujuan utama perancangan Prototipe SEB18.017 adalah 

bertujuan untuk mengakomodasi seluruh fungsi ruang dasar secara cepat terhadap 

situasi tanggap darurat bencana yang direncanakan berlangsung selama durasi 3-7 

hari. Dalam keterbatasannya, Prototipe SEB18.017 adalah sebuah media yang 

dapat mengakomodir keseluruhan fungsi ruang dasar sebagaimana yang 

dipresentasikan dalam analisa pada penelitian ini. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian lanjutan baik dalam segi constructability 

dan packability untuk dapat lebih menyempurnakan sistem rangka pop-up 

Prototipe SEB18.017 yang lebih fleksibel, sehingga dapat memberikan versalitas 

yang lebih efektif dan efisien dengan memperhatikan keterbatasan lahan yang 

tersedia dalam area bencana. 

 

Hasil implementasi layout ruang pada Prototipe SEB18.017 adalah seperti 

terlihat pada Tabel 5.2. 

 

 



 

118 
 

 

FU
N

G
SI

SU
PE

RI
M

PO
SE

 D
EN

G
AN

 K
ET

EN
TU

AN
 B

ER
W

EN
AN

G
LU

AS
 

KE
BU

TU
H

AN
 

D
AS

AR
 (m

2)

JU
M

LA
H

 
PR

O
TO

TI
PE

 H
AS

IL
 

SU
PE

RI
M

PO
SE

IM
PL

EM
EN

TA
SI

 P
AD

A 
PR

O
TO

TI
PE

 S
EB

18
.0

17
LU

AS
 

KO
N

FI
G

U
RA

SI
 

PR
O

TO
TI

PE
 (m

2)

JU
M

LA
H

 
PR

O
TO

TI
PE

PE
RB

ED
AA

N
 

LU
AS

 
KE

BU
TU

H
AN

G
AM

BA
R 

4.
51

G
AM

BA
R 

4.
54

G
AM

BA
R 

4.
60

G
AM

BA
R 

4.
62

G
AM

BA
R 

4.
68

G
AM

BA
R 

4.
71

20
,7

5%

24
,0

0
77

,4
3%

5,
00

-3
,0

0%
26

5

86
,9

4

14
9,

04

31
,0

5

14
,0

0
SE

KR
ET

AR
IA

T 
D

AN
 D

AT
IN

KO
M

G
U

D
AN

G
 

LO
G

IS
TI

K

D
U

M
LA

P

72 84

12 14

Tabel 5. 2 Visualisasi Implementasi Komparasi Luas Layout Ruang antara Ketentuan 
Berwenang dan Analisa Prototipe SEB18.017 
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Kesimpulan dari hasi analisa Implementasi Prototipe SEB18.017 terhadap 

layout ruang fungsi dasar yang dianalisa adalah sebagai berikut: 

• Sekretariat dan Datinkom memerlukan area yang lebih besar dari luas yang 

ditetapkan oleh pihak berwenang yaitu sebesar (+)20.75% 

• Gudang Logistik memerlukan area yang lebih besar dari luas yang ditetapkan oleh 

pihak berwenang yaitu sebesar (+)77.43% 

• Layanan Kesehatan memberikan pengurangan luas sebesar (-)25.48% dari luas 

yang ditetapkan oleh pihak berwenang untuk setiap ruang Tindakan (Hijau, 

Kuning, Merah dan Hitam). Namun dalam penyusunan layout keseluruhan dari 

ruang Layanan Kesehatan termasuk ruang Triase akan memerlukan lahan yang 

cukup besar. 

• Dapur Umum Lapangan (Dumlap) memberikan pengurangan luas sebesar (-)3% 

dari luas yang ditetapkan oleh pihak berwenang 

MCK memerlukan area yang lebih besar dari luas yang ditetapkan oleh pihak 

berwenang yaitu sebesar (+)153%, namun dengan mempertimbangkan kondisi 

tanggap darurat, penggunaan Prototipe SEB18.017 untuk fungsi ruang dasar MCK 

masih layak untuk diaplikasikan, walaupun luas area minimum yang dibutuhkan 

memiliki kelebihan yang cukup besar dari ketentuan PUPR. 
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Visualisasi Rekomendasi, Saran dan Kritik dari Setiap Fungsi Ruang Dasar 

 

 

 

 

FUNGSI VISUALISASI RESPON, SARAN, DAN KRITIK

SEKRETARIAT 
DAN 

DATINKOM

Atap Prototipe SEB18.017 perlu dapat 
dimodifikasi agar penempatan antena 
dapat memungkinkan untuk diletakkan 
diatas atap untuk menghemat ruang.

Partisi (material penutup dinding dan 
rangka) Prototipe SEB18.017 pada area 
segitiga perlu dapat dilepas pasang 
dengan sistem pengunci, untuk 
memudahkan pemindahan logistik dapat 
dilakukan melalui sisi panjang dari 
penggabungan prototipe, karena 
kendaraan tidak memungkinkan untuk 
masuk ke dalam prototipe. Sistem 
pengunci diperlukan sebagai bagian dari 
keamanan dalam penyimpanan logistik.

Perlu dipertimbangkan agar ketinggian 
Prototipe SEB18.017 dapat ditinggikan 
sehingga fungsi gudang logistik dapat 
maksimum dalam penyimpanannya. 
Sesuai ketentuan BPBD ketinggian Gudang 
Logistik direkomendasikan dapat 
menampung ketinggian maksimum 3 palet 
kayu. Tentu hal ini memerlukan 
keterlibatan ahli struktur untuk 
merancang struktur rangka yang 
memenuhi persyaratan constructability 
dan packabilitynya.

Lantai Prototipe SEB18.017 tidak 
diperuntukan untuk menahan beban 
barang logistik. Masih belum diketahui 
kekuatan struktur atau rangka lantai dan 
kaki-kaki Prototipe SEB18.017 untuk 
menahan beban yang ditopang. Perlu 
diadakan struktur penopang lantai 
tambahan yang memiliki kekuatan yang 
cukup untuk menahan beban logistik. 
Termasuk juga kaki Prototipe SEB18.017 
yang nantinya akan dapat di-adjust 
ketinggiannya sesuai dengan kondisi 
tanah lapangan.

GUDANG 
LOGISTIK

Tabel 5. 3 Visualisasi Respon,  Saran dan Kritik untuk Tiap Fungsi Dasar Ruang 
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FUNGSI VISUALISASI RESPON, SARAN, DAN KRITIK

DUMLAP

Dapur umum lapangan harus memiliki 
sirkulasi udara yang baik, agar asap yang 
keluar saat memasak makanan dapat 
terganti dengan udara yang baru serta 
adanya hubungan aktivitas antar zona 
kegiatan. Maka, partisi (material penutup 
dinding dan rangka) Prototipe SEB18.017 
perlu dapat dilepas pasang untuk 
kemudahan beraktivitas dalam Dumlap.

Lantai Prototipe SEB18.017 perlu 
ditinggikan untuk instalasi pipa air kotor 
dan kloset, sehingga perlu dipikirkan 
modifikasi pada rangka lantai serta 
material penutup lantai dan dinding yang 
tahan air.

Perlu terdapat bukaan pada dinding agar 
terdapat sirkulasi udara yang baik dengan 
prinsip privasi tetap terjaga tetapi udara 
dapat tetap masuk dan keluar. Hal ini 
dapat dicapai dengan menggunakan 
dinding berupa jalusi atau roster dengan 
material tahan air (seperti berbahan 
plastik)

Hasil analisa penyusunan Prototipe 
SEB18.017 dalam hal alur pasien dan 
hubungan antar ruang menunjukkan 
keterbatasan karena bentuk dan posisi 
akses masuk Prototipe SEB18.017 tidak 
memungkinkan untuk membuat lorong 
yang bercabang dari ruang triase ke 
berbagai level ruang tindakan, sehingga 
perpindahan pasien dari ruang ke ruang 
tidak terlindung dari pengaruh cuaca dan 
faktor-faktor eksternal lainnya. Hal ini 
sangat penting terutama bagi pasien yang 
terindikasi pada level krisis tertinggi 
(beresiko).

Perlu dipertimbangkan struktur ramp 
sederhana yang dapat mengakomodasi 
pasien yang tidak mampu berjalan sendiri 
sehingga perlu diantar dengan 
menggunakan kursi roda atau stretcher. 
Struktur ramp sederhana merupakan 
struktur terpisah dari Prototipe SEB18.017 
sebagai aksesories tambahan.

LAYANAN 
KESEHATAN

MCK
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Perbandingan Layout Ruang  dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 Hasil 

Analisa dengan Layout Ruang  dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 yang 

dimodifikasi  (Rangka Partisi dapat dibongkar pasang) 
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Tabel 5. 4 Perbandingan Layout Ruang  dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 Hasil Analisa dengan 
Layout Ruang  dengan Konfigurasi Prototipe SEB18.017 yang dimodifikasi  (Rangka Partisi dapat 

dibongkar pasang) 
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5.2. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai sistem sambungan antar Prototipe 

SEB18.017. Pengabungan antar Prototipe SEB18.017 terkait dengan sistem atap yang 

memiliki kemiringan, akan menyebabkan adanya genangan air jika hujan turun. Sehingga 

perlu dipikirkan juga sistem penalangan air secara vertikal maupun horizontal.  

 

 

Dalam meningkatkan versatilitas dari prototipe yang diteliti demi menciptakan akses 

untuk kemudahan sirkulasi dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi ruang dari hasil 

penggabungan / penyusunan prototipe, disarankan agar: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 1 Visualisasi Posisi Sambungan dan Talang 
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1. Rangka tengah dinding pada prototipe area segitiga perlu dapat dibongkar pasang. 
 

 

2. Rangka dinding belakang (pada sisi lebar) perlu dapat dibongkar pasang dengan 
mudah. 

Gambar 5. 2 Rangka Tengah Dinding pada Prototipe SEB18.017 di Area Segitiga dapat dibongkar 
Pasang 

Gambar 5. 3 Rangka Dinding Sisi Lebar dapat di bongkar pasang 
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Perlu dipikirkan lebih lanjut mengenai detail sistem sambungan antar prototipe yang 

mudah dalam pemasangan dan pembongkaran, baik antar rangka vertikal maupun antar 

rangka horisontal, serta dengan adanya kemungkinan ketidaksempurnaan dalam konstruksi 

rangka prototipe, agar dapat menciptakan integritas fungsi ruang dasar yang baik antar 

prototipe yang satu dan yang lainnya. 

Gambar 5. 4 Detail Sistem Sambungan Antar Prototipe yang Memudahkan Dalam Pemasangan 
dan Pembongkaran Antar Rangka Vertikal 
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Tentu saja ketiga kritik dan saran ini perlu di diskusikan lebih lanjut dengan ahli 

struktur agar dapat memperoleh desain detail sambungan dan struktur tambahan yang 

paling sesuai baik dalam segi kekuatan, pemilihan material yang sesuai maupun dalam 

kemudahan instalasinya. 

Perlu pula dipertimbangkan posisi pintu pada prototipe untuk mendukung 

versatilitas dalam menciptakan sirkulasi dan akses yang lebih memudahkan dalam 

mengakomodasi setiap fungsi ruang dasar. Hal ini dapat terwujud dengan menciptakan 

detail sambungan rangka dinding yang dapat dibongkar pasang sehingga dapat 

memudahkan untuk penempatan lokasi pintunya. 

Penyusunan Prototipe SEB18.017 akan sangat bergantung pada ketersediaan dan 

bentuk lahan, sehingga hal ini akan sangat mempengaruhi dalam mencari layout 

konfigurasi yang paling fit-in untuk memperoleh aspek versalitas dalam penyusunan setiap 

fungsi ruang dasar. 

Pada rekomendasi Rancangan Prototipe SEB18.017 oleh Reynard Yulius,  

dilengkapi dengan roda sebagai alat bantu proses bongkar pasang dari aspek 

packabilitynya. Namun, perlu dipertimbangkan bahwa penggunaan roda hanya dapat 

diaplikasikan pada lahan keras dan rata. Hal ini tidak cocok untuk digunakan pada lahan 

yang berkontur dan kondisi permukaan tanah yang lunak (berlumpur, berbatu, berumput, 

dan sebagainya). 

Penggunaan kaki-kaki pada Prototipe SEB18.017 disarankan menggunakan konsep 

awal dari Sayembara Rancangan Shelter Evakuasi Bencana Prototipe SEB18.017, dimana 

kaki-kaki tersebut dapat disesuaikan atau di-adjust dengan bentuk permukaan lahan yang 

relatif datar tapi tidak rata.  

Perlu dipertimbangkan dalam pemilihan material penutup dinding pada Prototipe 

SEB18.017 yang memiliki karakteristik ringan, tahan air, durable, mudah dalam 

pemasangan, dan mudah diperoleh di pasaran dengan harga yang relative murah. Material 

yang disarankan untuk pertimbangan tersebut adalah penutup dinding berbahan dasar PVC 

yang saat ini mudah ditemukan di pasaran. 
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